
 

 

42 Rachman Ramadhan, Aisyah Durrotun Nafisah 
Efektivitas Kurikulum Merdeka... 
 

 

  

 
 

http://e-journal.uingusdur.ac.id/ijiee 

  

Efektivitas Kurikulum Merdeka oleh Guru SD Penggerak  

di Bontang Kalimantan Timur  
 

Rachman Ramadhan1, Aisyah Durrotun Nafisah2* 
1Universitas Bakrie Jakarta, 2Universitas Islam Darul ‘Ulum Lamongan  

*e-mail: aisyahdurrotun@gmail.com 

 

Submitted: December 15, 2024 Revised: February 25, 2025 Approved: March 25, 2025  

  

Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengembangan kompetensi guru penggerak 
yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan kehidupan sehari-hari, seperti keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan interpersonal, pemecahan masalah, dan kemampuan 
beradaptasi untuk dapat menerapkan Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan prinsip-
prinsip yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman guru dan staf sekolah penggerak mengenai Kurikulum Merdeka, untuk 
mengetahui sejauh mana Kurikulum Merdeka diterapkan dalam praktik pembelajaran di 
sekolah penggerak, dan untuk mengetahui bagaimana kesiapan sumber daya di SD 
Penggerak Bontang Kalimantan Timur dalam mendukung efektivitas Kurikulum Merdeka. 
Metode penelitian yang digunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis 
survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Kurikulum Merdeka oleh guru SD 

Penggerak di Bontang Kalimantan Timur berada pada tingkat rata-rata tinggi dengan skor 
83.46. Penerapan kurikulum merdeka di kalangan guru  di SDN Pengerak, Bontang, 
Kalimantan Timur perlu terus digalakkan oleh kepala sekolah agar kurikulum merdeka 
dapat terlaksana lebih optimal. Kepala sekolah harus terus memberikan dukungan dan 
pengawasan  intensif terhadap penerapan kurikulum merdeka untuk memastikan bahwa 
hasil pembelajaran siswa selaras dengan tujuan kurikulum merdeka itu sendiri.  

Kata Kunci: Efektivitas kurikulum, Kurikulum Merdeka, Guru penggerak 

Abstract: This research is motivated by developing the competencies of mobilizing teachers that are 
relevant to the needs of the labour market and daily life such as critical thinking skills, interpersonal 
skills, problem solving skills and adaptability to be able to implement the Merdeka Curriculum in 
accordance with the existing principles. The purpose of this study is to find out how the driving school 
teachers and staff understand the Merdeka Curriculum, to find out the extent to which the Merdeka 

Curriculum is implemented in learning practices in the driving school, and to find out how the readiness 
of resources in Bontang Mobilizing Elementary School in East Kalimantan supports the effectiveness of 
the Merdeka Curriculum. The research method used is descriptive quantitative research method with 
survey type. The results showed that the effectiveness of Merdeka Curriculum by SD Penggerak teachers 
in Bontang, East Kalimantan was at a high average level with a score of 83.46. The implementation of 
the Merdeka Curriculum among the teachers of SD Penggerak in Bontang, East Kalimantan must be 
continuously promoted by the school principal so that the achievement of the Merdeka Curriculum is 
even more optimal. School principals should continue to provide intensive support and supervision for 
the implementation of the Merdeka Curriculum so that students' learning outcomes are consistent with 
the objectives of the Merdeka Curriculum itself.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan seiring berjalannya waktu, 

termasuk dalam hal kurikulum pendidikan. Kurikulum pendidikan di Indonesia sebelumnya 

didominasi oleh kurikulum nasional yang sangat terpusat. Namun, keseragaman kurikulum 

nasional ini sering kali tidak mampu mengakomodasi keberagaman budaya, sosial, dan 

ekonomi diberbagai daerah di Indonesia. Hal ini mengakibatkan ketidaksesuaian antara isi 

kurikulum dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

 Pada tahun 2013, pemerintah Indonesia memperkenalkan kurikulum 2013, yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan dan keterampilan yang relevan 

bagi peserta didik. Namun, efektivitas kurikulum 2013 tidak selalu berjalan lancar di semua 

sekolah, Mengembangkan kurikulum yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa masih menjadi tantangan. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia memutuskan untuk 

melakukan program Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka merupakan pendekatan 

pendidikan yang memberikan sekolah lebih banyak kebebasan untuk merancang kurikulum 

mereka sendiri. Dalam konteks ini, sekolah memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

program pembelajaran yang lebih sesuai dengan kondisi setempat, karakteristik siswa, dan 

kebutuhan pendidikan. Salah satu program dari kementrian adalah sekolah penggerak. 

Sekolah penggerak memiliki peran khusus dalam mengembangkan dan mengefektivitaskan 

inovasi pendidikan (Mariana, 2021; Nafisah et al., 2023). Mereka diharapkan menjadi agen 

perubahan dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Karena itu, memahami 

bagaimana sekolah penggerak mengefektivitaskan Kurikulum Merdeka, sejauh mana 

mereka berhasil, dan apa tantangan yang mereka hadapi dalam proses ini (Ritonga, A. A., 

et al., 2022). 

 Penerapan Kurikulum Merdeka saat ini sudah berlangsung selama 2 tahun, dengan 

adanya program program pemerintah merumuskan sekolah penggerak sebagai poin utama 

perubahan kurikulum yang nantinya akan memberikan pengimbasan pada sekolah-sekolah 

sekitarnya. Sekolah penggerak menjadi sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka 

secara bertahap melakukan perbaikan dari manajerial KOSP (Kurikulum Operasional 

Satuan Pendidikan) serta kebutuhan murid lebih mendalam. Untuk mendukung program-

program pemerintah tersebut warga sekolah berkolaborasi dengan seluruh ekosistem sekolah 

mulai dari guru peserta didik, pemangku kepentingan dan lingkungan sekolah. 

 Kurikulum Merdeka menjadi landasan pemerintah untuk membentuk siklus 

pendidikan yang memfokuskan pada karakter peserta didik karena pendidikan tidak hanya 

tentang pemberian pengetahuan akademik, tetapi juga tentang membentuk karakter 

individu. Pendidikan harus membantu peserta didik menjadi pribadi yang bertanggung 
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jawab, memiliki nilai-nilai positif yang berprofil pancasila. Pendidikan harus 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia nyata (Armadani, P., et 

al., 2023).  Selain itu, program Kurikulum Merdeka juga menjadi landasan dalam 

membangun bahan ajar, menyiapkan bahan pembelajaran serta mengevaluasi dan 

mengukur hasil belajar siswa. Program Kurikulum Merdeka ini merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Di sisi lain, pembelajaran juga memegang peranan penting dalam program 

karena membantu  mengevaluasi efektivitas program Kurikulum Merdeka. Proses 

pembelajaran memberikan umpan balik kepada guru dan lembaga pendidikan mengenai 

efektivitas dan efisiensi program Kurikulum Merdeka dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditentukan. Menurut Pasal 1 ayat 19 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

kurikulum adalah  rencana  yang menguraikan tujuan, isi, materi, dan cara belajar yang 

menjadi pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran  untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional suatu sistem aturan. 

 Kurikulum merupakan suatu kerangka yang mencakup berbagai aspek yang 

diperlukan untuk proses pembelajaran di sekolah, antara lain komposisi mata pelajaran, 

sistem penyampaian penilaian, dan teknik penilaian yang dapat dipahami oleh siswa dan 

orang tua. Tujuannya agar peserta didik dapat mencapai perkembangan lebih baik seusia 

dengan perkembangan zamannya. Untuk mewujudkan semua itu guru menjadi pelaku 

utama perubahan perbaikan pendidikan di Indonesia. Hal ini didukung dengan SDM guru 

yang terus dikembangkan baik kompetensi pendagogi, professional, keperibadian dan sosial 

(Dudung, 2018; Febriana, 2021). Kompetensi guru menjadi pendukung utama mencapai visi 

pendidikan nasional (Syamsinar, S., & Jabu, 2016). Guru mengembangkan dan memadukan  

Mengembangkan keterampilan personal, ilmiah, teknis, sosial dan spiritual untuk 

membentuk standar kualifikasi profesional guru secara komprehensif  sehingga mereka 

dapat mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 Dalam mengefektivitaskan konsep kurikulum merdeka, guru harus mampu 

mengefektivitaskan capaian pembelajaran yang bersumber dari pedoman kepala sekolah, 

kurikulum, dan evaluasi pendidikan yang telah disahkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/KR/. Telah diterbitkan. Laporan capaian 

pembelajaran jenjang PAUD, SD, dan SMP berdasarkan Kurikulum Merdeka tahun 2022. 

Hal ini mencakup kompetensi kognitif, pengetahuan, dan keterampilan, konten yang berisi 

materi pembelajaran, dimensi profil pelajar pancasila dalam (pendidikan, pengajaran, 

pembelajaran), tujuan pembelajaran, serta waktu yang ditentukan dalam kurikulum. 
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 Lebih lanjut, dalam konteks Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, kompetensi guru mencakup keterampilan pendidikan, pribadi, sosial, dan 

profesional yang diperoleh melalui pelatihan profesi. Bagi setiap guru yang berhasil 

menguasai kompetensi ini, mereka akan memenuhi kualifikasi dalam bidang pendidikan. 

Kualifikasi ini merujuk pada pengetahuan dan pengalaman guru dalam mata pelajaran 

tertentu. 

 Sebagai guru yang berkualitas, penting bagi mereka untuk memiliki kompetensi yang 

dapat membantu menggali potensi peserta didik mereka. Kompetensi tersebut merupakan 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki  guru untuk menjalankan 

perannya sebagai guru dan sebagai agen perubahan yang mampu meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah (Noprika, M., et al., 2020; Nafisah et al., 2022; Rahayuningsih, S., 

& Rijanto, 2022). Namun pada kenyataannya, terdapat beberapa kendala dalam penerapan 

program merdeka belajar di dunia pendidikan, diantaranya adalah pelaksanaan program 

yang menuntut guru dan siswa harus sangat proaktif sehingga memerlukan kualitas dan 

produktivitas yang sangat baik. Guru dan siswa memerlukan penyesuaian jangka panjang, 

karena program belajar merdeka sangat berbeda dengan program sebelumnya. Program ini 

benar-benar memberikan kebebasan  memilih, padahal seringkali siswa hanya mempunyai 

sedikit pilihan. Misalnya untuk sekolah dasar, IPA dan IPS menjadi satu kesatuan IPA dan 

IPA. Kendala lain dalam mengembangkan modul pengajaran yang berbeda dan metode 

proyek yang diterapkan adalah juga memerlukan waktu adaptasi yang cukup lama karena 

memerlukan lebih banyak usaha dan analisis. Faktanya, siswa seringkali hanya dibekali 

dengan bahan ajar dan proyek yang dasar dan  sederhana. 

 Penelitian terdahulu menyatakan bahwa efektivitas dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar dapat dilakukan dengan pencapaian akhir penilaian para siswa dengan 

menggunakan 4 indikator yaitu mutu, ketepatan, intensif, dan waktu. Dalam capain hasil 

akhir pembelajaran menggunakan kurikulum Merdeka Belajar dinilai sangat efektif dalam 

penerapannya. Kendala yang dihadapi dari adanya Kurikulum Merdeka Belajar adalah 

belum adanya tenaga pengajar yang mumpuni terhadap bidang yang spesifif yang dipilih 

oleh para siswa, dan hal ini menjadi catatan tersendiri dari adanya penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar (Monika et al., 2023). 

 Sementara itu, penelitian Qurniawati (2023) menyatakan bahwa kurikulum merdeka 

belajar saat ini dilaksanakan dengan optimal dan sedang berlangsung, meski dalam 

pelaksanaannya membutuhkan penyesuaian dari berbagai pihak, baik dari tenaga pengajar, 

sarana dan prasarana pendukung serta siswa itu sendiri. Kurikulum merdeka belajar juga 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dilihat dari nilai akademik yang meningkat 

dibanding tahun sebelumnya. Namun penilaian dengan sistem kurikulum merdeka belajar 
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memiliki efek positif dan negatif, dampak positifnya adalah tidak adanya tekanan pada siswa 

dan guru untuk mencapai nilai kelulusan sesuai konten yang telah ditetapkan, sedangkan 

dampak negatifnya membuat siswa enggan untuk berkompetisi. Lebih jauh lagi, penelitian 

Warsidah et al. (2022) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 

mengemudi terkait keterampilan literasi dan numerasi telah terlaksana dengan baik 

meskipun memerlukan penyesuaian dengan kondisi ruangan dan keterbatasan sarana 

pendukung yang tersedia. Jumlah siswa dalam kelompok belajar dan alat bantu model 

pembelajaran menentukan efektivitas pembelajaran dengan kurikulum mandiri. 

 Pembelajaran merdeka yang dilakukan program studi merdeka  masih belum  

diterima oleh banyak pihak. Bahkan pada kegiatan pembelajaran  kurikulum sebelumnya, 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran, terutama 

pada saat membuat kegiatan belajar merdeka. Oleh karena itu, peran guru masih sangat 

diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar di Indonesia saat ini. Oleh karena itu, pelatihan 

ini menekankan pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja dan kehidupan sehari-hari, seperti  berpikir kritis, keterampilan komunikasi, 

pemecahan masalah dan kemampuan adaptasi untuk mampu melaksanakan program 

Merdeka  sesuai prinsip yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana  guru dan staf sekolah mengemudi memahami program belajar merdeka, untuk 

mengetahui sejauh mana Kurikulum Merdeka diterapkan dalam praktik pembelajaran di 

sekolah penggerak, dan untuk mengetahui bagaimana kesiapan sumber daya di sekolah 

penggerak dalam mendukung efektivitas Kurikulum Merdeka. 

METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian 

survei. Subjek dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar di Sekolah Penggerak yang 

ada di Bontang Kalimantan Timur. Dalam menentukan sampel, penelitian ini menggunakan 

teknik quota sampling. Teknik quota sampling menurut (Creswell & Creswell, 2018) yaitu 

mengambil data yang diperlukan sampai jumlah yang diperlukan tercapai, dimulai dari 

menetapkan berapa besar jumlah sampel yang diperlukan, dalam penelitian ini sejumlah 19 

responden. 19 responden tersebut terdiri dari 1 guru berasal dari SDN 001 Bontang Utara, 1 

guru berasal dari SDN 011 Bontang Selatan, 3 guru berasal dari SDN 002 Bontang Barat, 6 

guru berasal dari SDN 006 Bontang Selatan, 7 guru berasal dari SDN 010 Bontang Selatan, 

dan 1 guru berasal dari SDN 006 Bontang Utara. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan kuesioner/angket yang disebarkan melalui google form dan dokumentasi. Data 

kuantitatif di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif persentase dan skor. Kriteria 

kemampuan guru mengefektivitaskan Kurikulum Merdeka tersebut yaitu kualitas 
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pengajaran yang bagus. Kriteria kemampuan guru mengefektivitaskan Kurikulum Merdeka 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Guru Mengefektivitaskan Kurikulum Merdeka 

Nilai (%) Kategori 

81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 
21-40 Rendah 
0-20 Sangat Rendah 

  

 Kriteria di atas menunjukkan bahwa, ketika hasil penelitian berada pada rentan 0% 

sampai dengan 20% maka berada pada kategori sangat rendah. Sementara itu, ketika hasil 

penelitian berada pada rentan 21% sampai dengan 40%, maka berada pada kategori rendah. 

Ketika hasil penelitian berada pada rentan 41% sampai dengan 60%, maka berada pada 

kategori sedang. Kemudian, ketika hasil penelitian berada pada rentan 61% sampai dengan 

80%, maka berada pada kategori tinggi. Dan yang terakhir, ketika hasil penelitian berada 

pada rentan 81% sampai dengan 100%, maka berada pada kategori sangat tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kemampuan guru SD penggerak di Bontang Kalimantan Timur dalam 

mengefektivitaskan Kurikulum Merdeka dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kemampuan Guru SD Penggerak di Bontang Kalimantan Timur dalam 
Mengefektivitaskan Kurikulum Merdeka 

Kode Guru Nilai (%) Kategori 

JS 88 Sangat Tinggi 
SM 85 Sangat Tinggi 

RP 85 Sangat Tinggi 

HA 77 Tinggi 
ME 81 Sangat Tinggi 

MA 77 Tinggi 

GK 77 Tinggi 

SS 81 Sangat Tinggi 

SR 66 Tinggi 

MU 77 Tinggi 

IS 81 Sangat Tinggi 
SR 92 Sangat Tinggi 

US 88 Sangat Tinggi 

NP 96 Sangat Tinggi 

AM 92 Sangat Tinggi 

Jumlah 1251 
 

Rata-rata 83.46 Tinggi 

  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata sebesar 
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83,46 dengan kategori tingi. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan 2 kategori 

yaitu kategori tinggi dan kategori sangat tinggi dengan perolehan nilai tertinggi pada kategori 

tinggi sebesar 77% dan perolehan nilai terendah pada kategori tinggi sebesar 66%. Sementara 

itu,  perolehan nilai tertinggi pada kategori sangat tinggi sebesar 96% dan perolehan nilai 

terendah pada kategori sangat tinggi sebesar 81%. Lebih detail penjabaran hasil penelitian 

tersebut akan dibahas pada bagian pembahasan. 

Pembahasan 

Hasil yang diperoleh guru SD  Bontang Kalimantan Timur pada saat melaksanakan 

Kurikulum Merdeka menunjukkan nilai rata-rata Tinggi dengan nilai tertinggi 96 dan nilai 

terendah 66. Hal ini menunjukkan bahwa pada kenyataannya guru SD Bontang, Sekolah 

Dasar Kalimantan Timur Bontang Kalimantan Timur mempunyai kemampuan 

menerapkan kurikulum merdeka dengan baik. Hasil temuan ini diperkuat dengan temuan 

dari Zahro et al (2022) Jika guru ingin mencapai kualitas pengajaran yang tinggi. Oleh karena 

itu, pemimpin  harus mampu menyisihkan syarat dan kelonggaran yang menanggung asas 

tinggi tersebut, karena perkembangan pengajaran semata-mata ditentukan oleh tutor dan 

bukan oleh dirinya sendiri. 

 Temuan penelitian Jamjemah et al (2022) bahwa penyiapan guru sekolah dasar 

dapat dipercepat dengan memberikan mereka akses pembelajaran gratis yang lebih sering. 

Keengganan mereka untuk mempelajari lebih lanjut konten di platform selalu membuat 

mereka takut dan tidak nyaman. Para peneliti percaya bahwa jika guru sekolah dasar sering 

dihadapkan pada rasa takut dalam 20 hari, ketakutan akan hilang dan digantikan oleh 

kegembiraan. Beberapa guru yang telah menguasainya telah melihat manfaat dari platform 

ini. Mereka percaya bahwa hal ini membuat pembelajaran  lebih efektif dan produktif, tetapi 

kesulitan hanya muncul pada tahap awal. 

 Tujuan penerapan kurikulum merdeka pada hakikatnya adalah untuk 

mempersiapkan guru agar mampu bersaing dalam pembelajaran intensif teknologi abad ke-

21 yang harus dipatuhi oleh guru sekolah dasar. Materi pembelajaran harus menyampaikan 

fitur unik aplikasi daring dan kompetitif dengan permainan yang ada (Sartini, & Mulyono, 

2022). Jika guru sekolah dasar tidak bisa beradaptasi dengan pembelajaran abad 21, negara 

ini bisa kehilangan generasi penerus karena tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan guru yang bisa menyelesaikan segala sesuatunya dengan cepat. 

 Temuan penelitian lain yaitu temuan Jannah et al (2022) bahwa hal ini benar-benar 

merupakan masalah dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang mudah dikelola. Pemikiran 

guru harus mulai terbuka terhadap perubahan. Jadi intinya, apa pun sebutan perubahannya, 

pemerintah ingin meningkatkan kualitas guru sekolah dasar, terutama kemampuan 

menggunakan komputer dan materi pembelajaran elektronik yang dapat digunakan oleh 
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semua siswa. Kendala-kendala yang muncul semuanya saling berkaitan satu sama lain. 

Sosialisasi Kurikulum Merdeka tidak hanya terbatas di perkotaan saja (Nafisah et al., 2024). 

Faktanya, kendala yang dihadapi semua guru sekolah dasar dalam melaksanakan program 

ini ada dimana-mana di  Indonesia. Kualifikasi rata-rata masih lebih baik dibandingkan 

kualifikasi sangat rendah dan hal ini terlihat di sekolah dasar, dimana sebagian besar guru 

telah mencapai usia pensiun. Guru generasi sebelumnya kesulitan beradaptasi karena 

perangkat tidak dapat berkembang saat mereka belajar. Penguatan peran guru  dan kepala 

sekolah dasar dalam permasalahan ini harus segera diatasi (Daga, A., 2022; Rahayu & 

Nafisah, 2024). 

 Nurfitriana dan Sari (2021) mencatat bahwa kemampuan guru untuk belajar secara 

merdeka dalam pembelajaran jarak jauh perlu didukung oleh fasilitas dan infrastruktur yang 

memadai. Sebenarnya kendala yang ada adalah karena keterbatasan ruang, bukan karena 

guru yang terlibat. Misalnya, guru sering berpartisipasi dalam webinar di sekolah dasar 

masing-masing karena sinyal internet di rumah mereka tidak mendukung aktivitas daring. 

Masalah sinyal internet umum terjadi di sekolah dasar. Ini merupakan kendala utama yang 

harus segera diatasi. 

 Efektivitas Kurikulum Merdeka saat ini masih dalam tahap pondasi sehingga harus 

terus dikembangkan hingga mencapai puncaknya (Jayawardana et al, 2022; Setiawan et al., 

2022). Fondasi yang kokoh seperti sebuah bangunan memerlukan waktu dan ruang agar 

menjadi kokoh dan layak mendapat perhatian. Guru sekolah dasar sebagai pembangun 

pondasi bagi siswa sekolah dasar, selanjutnya akan didukung oleh guru sekolah menengah 

dalam menunjang cita-cita siswa Indonesia ke jenjang yang lebih tinggi (Armadani et al., 

2023; Maronta & Nafisah, 2024) . Impian mereka menjadi impian Indonesia di masa depan. 

 Modul ajar Kurikulum Merdeka memuat tujuan, langkah, media pembelajaran, dan 

evaluasi yang diperlukan untuk suatu unit atau topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran. 

Modul proyek memuat tujuan, langkah, media pembelajaran, dan evaluasi yang diperlukan 

untuk melaksanakan proyek penguatan profil peserta didik Pancasila (Nafisah, A. et al., 

2024). Selain itu, kesiapan guru, dukungan sekolah, dan keberagaman peserta didik menjadi 

kendala dalam penerapan kurikulum merdeka, khususnya di sekolah dasar.  

 Keahlian yang kurang memadai dalam mempraktikkan pembelajaran merdeka 

menentukan kemampuan atau kompetensi guru. Tingkat kemahiran inilah yang 

menyebabkan guru tidak dapat memfasilitasi pembelajaran merdeka secara efektif. Dalam 

mengatasi kendala tersebut, diperlukan kerja sama dari pihak-pihak terkait, seperti dinas 

pendidikan, sekolah, guru, peserta didik, dan masyarakat. Dinas pendidikan perlu 

memberikan dukungan dan bimbingan kepada sekolah dalam penyusunan kurikulum 

merdeka dan peningkatan kompetensi guru. Pelatihan lanjutan diperlukan dalam penerapan 
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teknis kurikulum merdeka di sekolah. Pemahaman yang mendalam tentang kurikulum 

merdeka dan keterampilan pengelolaan kelas berbasis kurikulum merdeka dapat menjadi 

ideal jika pelatihan dikembangkan dan dijadwalkan sedemikian rupa sehingga tidak 

mengganggu pelaksanaan pembelajaran di kelas.  

 Selain itu, fasilitas dan infrastruktur yang tidak memadai juga menjadi kendala 

dalam penerapan kurikulum merdeka. Fasilitas yang tidak memadai dapat menghambat 

penerapan Kurikulum Belajar Merdeka yang mengarahkan guru pada metode pengajaran 

tradisional. Fasilitas yang memadai diperlukan untuk penerapan Kurikulum Merdeka yang 

efektif (Ikhtiara, T., et al., 2022). Kemajuan TIK dalam dunia pendidikan berdampak positif 

dan berpeluang besar untuk mengoptimalkan peningkatan kualitas pendidikan dalam 

penerapan kurikulum merdeka. Pendekatan yang menggabungkan berbagai platform 

elektronik dirancang untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan kreativitas, dan 

meningkatkan fleksibilitas. 

 Lebih jauh, kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran menambah kompleksitas 

dalam penerapan kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka, terdapat kendala terkait 

penilaian formatif dan sumatif yang tidak memenuhi standar karena masalah guru tidak 

mampu merancang penilaian yang sesuai untuk siswa. Kurangnya referensi dan buku yang 

tidak lengkap juga dapat menghambat proses evaluasi. Sementara itu, di sekolah, kendala 

yang dihadapi antara lain kurangnya sumber daya manusia yang kompeten. Kurangnya 

sumber daya manusia dalam mengajar setiap mata pelajaran yang ada. Maka sekolah harus 

mampu memanfaatkan sumber daya manusia yang ada untuk semua mata pelajaran yang 

diajarkan di semua jenjang.  

 Oleh karena itu, setiap guru di sekolah dituntut untuk mampu mengajar beberapa 

mata pelajaran di beberapa jenjang pendidikan. Lebih jauh, terdapat kendala bagi guru yang 

tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang kurikulum merdeka. Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa, dan 

mengutamakan kemerdekaan dalam belajar. Minimnya pengetahuan ini menyebabkan 

beberapa masalah, seperti ketidakmampuan merencanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan kurikulum, keterbatasan dalam inovasi metode pengajaran, dan evaluasi 

pembelajaran yang kurang efektif.  

 Guru yang tidak memahami konsep dasar dan filosofi Kurikulum Merdeka dapat 

terus menggunakan metode pengajaran tradisional yang kurang relevan dengan pendekatan 

baru, sehingga menghambat inovasi dalam integrasi teknologi, kegiatan berbasis proyek, 

atau pembelajaran kontekstual yang diharapkan. Guru di  juga mengalami kesulitan dalam 

menganalisis, merumuskan, dan menyusun rencana dan modul pengajaran, ditambah 

dengan kurangnya akses informasi.  
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 Guru harus memahami dan mengintegrasikan Kurikulum Merdeka ke dalam sistem 

yang ada, yang mungkin sangat berbeda dengan konteks Indonesia. Selain itu, akses 

terhadap pelatihan dan sumber daya yang diperlukan sering kali terbatas, sehingga guru 

mungkin tidak menerima dukungan yang cukup dari pemerintah daerah atau lembaga 

pendidikan. Tantangan ini diperparah oleh kebutuhan untuk menyesuaikan metode 

pengajaran dengan lingkungan dan budaya setempat, yang memerlukan analisis mendalam 

dan adaptasi yang kompleks. 

 Selain itu, lingkungan multikultural yang lebih kompleks menjadi salah satu kendala 

penerapan kurikulum merdeka di sekolah. Siswa sering kali berasal dari berbagai latar 

belakang budaya dan nilai-nilai yang berbeda, sehingga guru harus mampu mengadaptasi 

materi dan metode pengajaran agar relevan dan inklusif bagi semua siswa. Kepekaan budaya 

menjadi kunci, karena guru harus memastikan bahwa kurikulum dan pengajaran tidak 

hanya relevan secara akademis tetapi juga menghargai dan mencerminkan keberagaman 

budaya siswa. Selain itu, efektivitas penerapan kurikulum juga bergantung pada 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan siswa, orang tua, dan 

masyarakat yang beragam, yang membutuhkan keterampilan interpersonal dan antar 

budaya yang kuat serta pemahaman yang mendalam tentang dinamika sosial dan budaya. 

SIMPULAN 

Efektivitas Kurikulum Merdeka pada guru SD penggerak di Bontang Kalimantan Timur 

termasuk dalam kategori tinggi dengan skor 83.46. Guru harus dimotivasi agar lebih 

semangat lagi ketika mengikuti seminar pendidikan. Kepala sekolah mempunyai peran yang 

sangat penting dalam permasalahan ini. Pemberian penghargaan dan pendisiplinan 

diperlukan agar guru Sekolah Dasar yang dipimpinnya lebih  disiplin dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya. Efektivitas Kurikulum Merdeka pada guru SD penggerak di Indonesia 

khususnya di Bontang Kalimantan Timur memerlukan perencanaan yang matang dan 

menghadapi berbagai kendala yang cukup berarti. Perencanaan diawali dengan menyusun 

perangkat pembelajaran seperti capaian pembelajaran, sasaran pembelajaran, sasaran 

pembelajaran, dan modul pembelajaran, serta menyelenggarakan berbagai pelatihan, 

workshop, dan House Training untuk meningkatkan kompetensi guru dan memperkuat 

komitmen seluruh warga sekolah. Efektivitas kurikulum ini di Bontang Kalimantan Timur 

telah berjalan secara komprehensif di setiap ruang kelas sejak tahun ajaran 2023/2024, 

efektivitasnya dimulai pada tahun 2022 dengan kegiatan sosialisasi dan workshop. Kendala 

utama yang dihadapi antara lain kurangnya pengetahuan dan pelatihan guru, kesiapan guru, 

dukungan sekolah, keberagaman siswa, serta kurangnya sumber daya manusia yang 

kompeten dan akses informasi di luar negeri. Guru sering mengalami kesulitan dalam 
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menyusun perangkat pembelajaran dan menyelenggarakan pembelajaran terpadu karena 

keterbatasan kemampuan dan banyaknya karakteristik siswa dalam satu kelas. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, diperlukan dukungan dari dinas pendidikan, pelatihan 

berkelanjutan bagi guru, serta sarana dan prasarana yang memadai. Guru juga harus mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan lingkungan multikultural, berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan berbagai komunitas, serta memahami dinamika sosial dan budaya. 

Selain itu, diperlukan strategi yang inovatif, seperti pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran, memastikan 

kurikulum dapat dilaksanakan secara efektif dan inklusif, serta mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menarik bagi siswa. Penerapan Kurikulum Merdeka memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap mutu pendidikan, yang menuntut peningkatan 

kompetensi guru dan penyesuaian metode pembelajaran agar dapat mengakomodasi 

berbagai kebutuhan siswa. Memberikan pelatihan intensif yang berkelanjutan bagi guru dan 

memastikan tersedianya fasilitas yang memadai serta akses terhadap informasi, dapat 

mendukung efektivitas Kurikulum Merdeka yang efektif. 
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